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RINGKASAN

Istigomah. 0910480095-48. Pengaruh penggunaan inang perantara padi gogo
terhadap populasi mikoriza dan intensitas serangan penyakit rebah semai
(Sclerotium rolfsii) pada tanaman kedelai (Glycine max L.). Di bawah
bimbingan Prof. Dr. Ir. Ika Rochdjatun Sastrahidayat sebagai pembimbing utama
dan Dr. Anton Muhibuddin, SP. MP. sebagai pembimbing pendamping.

Kedelai adalah sumber protein nabati utama sebagian besar penduduk
Indonesia. Penggunaan kedelai yang beragam mengakibatkan konsumsi kedelai
meningkat, di sisi lain terjadi ketidakseimbangan antara kemampuan petani dalam
memproduksi kedelai dengan kenaikan permintaan oleh masyarakat. Kendala
yang mempengaruhi produksi kedelai adalah gangguan penyakit. Penyakit yang
umum menyerang adalah rebah semai/rebah kecambah. Penyakit rebah semai
disebabkan oleh jamur S. rolfsii yang dapat menurunkan hasil sampai 75% bahkan
dapat menyebabkan gagal panen (Sudantha, 1999). Mikoriza adalah jamur
simbiosis antara cendawan dan akar tanaman. Mikoriza bermanfaat bagi tanaman
yaitu dapat meningkatkan serapan hara khususnya fosfor dan meningkatkan
ketahanan tanaman terhadap cekaman kekeringan dan serangan patogen penyebab
penyakit. Optimalisasi pembentukan dan perkembangan mikoriza dalam tanah
dapat ditingkatkan dengan metode pembiakan di lapangan menggunakan tanaman
inang perantara. Padi gogo adalah tanaman yang memiliki kemampuan sebagai
inang perbanyakan massal mikoriza.

Tujuan penelitian ini adalah untuk membiakkan mikoriza menggunakan
inang perantara, mengetahui pengaruh mikoriza dalam menekan intensitas
serangan penyakit rebah semai yang disebabkan oleh patogen S. rolfsii serta untuk
pengurangan dosis pupuk. Penelitian ini dilakukan di Desa Landungsari
Kabupaten Malang dan Labolatorium Mikologi Fakultas Pertanian Universitas
Brawijaya pada bulan Juni 2013 - Pebruari 2014. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah rancangan acak kelompok (RAK) dengan 6 perlakuan dan 4
ulangan. Perlakuan tersebut adalah PO (mikoriza, tanpa inang padi gogo, pupuk
dosis normal), P1 (mikoriza, inang padi gogo, pupuk dosis normal), P2 (mikoriza,
inang padi gogo, pupuk dosis 75 %), P3 (mikoriza, inang padi gogo, pupuk dosis
50 %), P4 (mikoriza, inang padi gogo, pupuk dosis 25 %), P5 (tanpa inokulasi
mikoriza, inang padi gogo, upuk dosis normal). Pengamatan yang dilakukan
dalam penelitian ini meliputi: 1) Identifikasi jenis mikoriza yang ditemukan di
lahan penelitian; 2) Jumlah spora mikoriza per 100 gram; 3) Intensitas serangan
penyakit S.rolfsii. Analisis data yang digunakan adalah uji t dan uji F dengan taraf
5%. Apabila dalam analisis ragam terdapat beda nyata, maka dilakukan uiji
Duncan dengan taraf 5%.

Dari hasil identifikasi menunjukkan bahwa jenis mikoriza yang berhasil
ditemukan adalah spesies Glomus spp. Ciri spora yang ditemukan adalah bentuk
spora agak bulat hingga bulat, warna spora putih, kuning sampai coklat
kemerahan dan tidak terdapat bagian-bagian khusus misalnya lipatan atau bintik
pada permukaan. Perlakuan penggunaan tanaman inang padi gogo menunjukkan
hasil yang efektif dalam memperbanyak jumlah spora mikoriza. Jumlah mikoriza
pada lahan yang ditanami inang padi gogo memiliki populasi mikoriza paling



tinggi pada P1 (tanpa pengurangan pupuk) sebanyak 633 spora sedangkan tanpa
penanaman inang padi gogo memiliki populasi terendah yaitu sebanyak 226,4
spora (P0). Inang perantara padi gogo efektif meningkatkan populasi mikoriza
hingga tiga kali lipat atau sebesar 279 % dibandingkan dengan perlakuan tanpa
inang padi gogo. Penggunaan mikoriza mampu menekan serangan S.rolfsii
mencapai 69,19%. Intensitas serangan S.rolfsii pada P1 sebesar 3,13% sedangkan
intensitas serangan pada PO sebesar 25 %. Perlakuan dosis pupuk normal, 75%
dan 50% memiliki nilai yang tidak berbeda nyata dalam variabel intensitas
serangan S.rolfsii. Pemberian dosis pupuk normal (P1) dibandingkan dosis pupuk
25% (P4) memiliki nilai yang berbeda nyata pada 24-33 hari, P4 memiliki
intensitas serangan S.rolfsii lebih tinggi jika dibandingkan dengan P1.
Penggunaan mikoriza mampu mengurangi dosis pupuk sebesar 50 % dengan
hasil produksi yang memiliki kisaran sama dibandingkan dengan pemberian dosis
pupuk normal.



SUMMARY

Istigomah. 0910480095. The effect of utilize upland rice as intermediery host
plant to mycchorrizae population and intencity of damping-off disease
caused by Sclerotium rolfsii in Soybean (Glycine max L.) supervised by Prof.
Dr. Ir. Ika Rochdjatun Sastrahidayat and Dr. Anton Muhibuddin, SP., MP.

Soybean is a major source of vegetable protein for most Indonesian
people. The use of diverse soybean resulted in increased soybean consumption, on
the other hand there is imbalance between the ability of farmers in producing
soybeans with increasing demand by people. Constraints that affects soybean
production is disorders disease. A common disease which attack is damping-off
caused by Sclerotium rolfsii that can degrade the results of yield up to 75% can
even lead to crop failure (Sudantha, 1999). Mycorrhizae are fungi symbiosis
between the fungus and plant roots. Mycorrhizae are known to be beneficial to
plants can increase nutrient absorption, especially phosphorus and can increase
the resistance of plants to drought stress and pathogen attack disease-causing.
Optimization of the establishment and development of mycorrhizae can be
improved by culturing in the field using an intermediary host plant. Upland rice is
a plant that has a positive response to mycorrhizal development and has the ability
as a host mycorrhizal mass propagation.

The purpose of this research was to culture mycorrhizae with easy and
practical using upland rice as an intermediary host plant, to determine the effect of
mycorrhiza in suppressing disease intensity of S.rolfsii and fertilizer dose
reduction. This research was conducted in the Landungsari village of Malang city
and Mycology laboratory Brawijaya University in June 2013 untill February
2014. The method that used in this research was Randomized Block Design
(RBD) with 6 treatments and each repeated 4 times. The Treatments are PO
(mycorrhizae, without upland rice, normal dosage of fertilizer), P1 (mycorrhizae,
upland rice, normal dosage of fertilizer), P2 (mycorrhizae, upland rice, dosage
75% of fertilizer), P3 (mycorrhizae, upland rice, dosage 50% of fertilizer), P4
(mycorrhizae, upland rice, dosage 25% of fertilizer), P5 (non-mycorrhiza
inoculation, upland rice, normal dosage of fertilizer). The observations in this
study include : 1) Identification of mycorrhizae species are found in the reserach
area; 2) Number of mycorrhizae spores; 3) Intensity of S.rolfsii attack. The
collected data was analyzed through F test with 5 % level, If there is real
difference in analysis of variety it will be tested with Duncan at level 5%.

. Mycorrhizae types which identified were the type of arbuscular
mycorrhizae (AM) species Glomus spp. Characteristic spores found are slightly
rounded shape to spherical spores, spore color white, yellow to reddish-brown and
there are no a special ornament for example basin or spots on the surface. In
observation of mycorrhizal infected roots was found hyphae, vesicles and
arbuskular in the root cortex, this is in accordance with the character of the
endomycorrhizae. The treatment which use host plant showed effective results in
culturing the number of mycorrhizal spores. Number of land planted with upland
rice as host plant has the highest mycorrhizal populations in P1 (without reduction
in fertilizer) that is 633 spores, whereas without planting upland rice as host plant

Vi



has the lowest population of as many as 226.4 spores (P0). Intermediary host
upland rice effectively increase mycorrhizal population tripled or by 279%
compared to treatment without an intermediary host upland rice. The use of
mycorrhizal able to press the attack S.rolfsii up to 69,19 %. Intensity of S.rolfsii
attack on P1 that is 3.13% whereas the the intensity of the attacks on PO that is
25%. Treatment of normal dosages, dosage 75% and dosage 50% had values that
were not significantly different in the variable intensity of S.rolfsii attack. The
Normal dosage of fertilizer (P1) when compared with 25% dosage of fertilizer
(P4) have significantly different values at 24-33 day. P4 has a higher intensity of
S.rolfsii attack when compared with P1. The use of mycorrhizal able to reduce the
dose of fertilizer by 50% with the result that production has the same range as
compared to the normal dose of fertilizer.
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KATA PENGANTAR

Produksi kedelai mengalami penurunan yang disebabkan oleh berbagai
faktor salah satunya yaitu faktor gangguan penyakit. Penyakit yang umum
menyerang adalah penyakit rebah semai yang disebabkan oleh jamur Sclerotium
rolfsii. Pengendalian serangan penyakit tersebut dapat dilakukan dengan
menggunakan mikoriza. Untuk menambah informasi dan memenuhi syarat untuk
memperoleh gelar sarjana penulis menyelesaikan skripsi dengan judul “Pengaruh
penggunaan inang perantara padi gogo terhadap populasi mikoriza dan intensitas
serangan penyakit rebah semai (Sclerotium rolfsii) pada tanaman kedelai (Glycine

max L.)”.
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l. PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Kedelai adalah sumber protein nabati utama sebagian besar penduduk
Indonesia. Bagi perekonomian Indonesia kedelai memiliki peranan yang besar
karena menjadi sumber bahan baku utama bagi industri tahu, tempe dan pakan
ternak. Penggunaan kedelai yang beragam tersebut mengakibatkan konsumsi
kedelai meningkat. Namun di sisi lain terjadi ketidakseimbangan antara
kemampuan petani dalam memproduksi kedelai dengan kenaikan permintaan oleh
masyarakat. Data yang dikeluarkan BPS (2010) menyebutkan bahwa produksi
kedelai pada tahun 2011 sejumlah 934.003 ton sementara permintaannya telah
mencapai 2,5 juta ton. Persoalan utama dari menurunnya produksi kedelai di
Indonesia diantaranya adalah gagal panen, menciutnya lahan tanaman pangan dan

bencana alam.

Kendala lain yang mempengaruhi produksi kedelai adalah gangguan
penyakit. Penyakit yang umum menyerang adalah rebah semai/rebah kecambah,
dalam Semangun (1993), penyakit tersebut juga disebut penyakit busuk pangkal
yang disebabkan oleh jamur Sclerotium rolfsii. Penyakit ini merupakan salah satu
penyakit penting pada tanaman kedelai yang dapat menurunkan hasil sampai 75%

bahkan dapat menyebabkan gagal panen (Sudantha, 1999).

Upaya peningkatan produksi kedelai dapat dilakukan melalui pemberian
mikroorganisme yang bermanfaat bagi tanaman dan tanah tempat tanaman
tumbuh. Salah satu jenis mikroorganisme yang sering digunakan adalah mikoriza.
Mikoriza adalah jamur simbiosis antara fungi tanah dengan akar tanaman yang
memiliki banyak manfaat di bidang pertanian, diantaranya adalah membantu
meningkatkan status hara tanaman, meningkatkan ketahanan tanaman terhadap
kekeringan, penyakit dan kondisi tidak menguntungkan lainnya (Auge, 2007
dalam Tohler HD et al., 2003). Kedelai adalah jenis tanaman yang memiliki
respon positif terhadap infeksi mikoriza. Simanungkalit (2003), mendapatkan
bahwa varietas kedelai berbeda tanggapan terhadap inokulasi cendawan mikoriza,

dari 10 varietas yang diuji, enam varietas menunjukkan respon yang nyata



terhadap inokulasi mikoriza. Terdapat pengaruh sinergistik dari hasil interaksi
antara inokulan mikoriza dengan Rhizobium terhadap pertumbuhan tanaman

kedelai.

Optimasi pembentukan dan perkembangan mikoriza ditentukan oleh tiga
faktor utama yaitu jenis mikoriza, jenis tanaman dan lingkungan simbiosis (Smith
dan Read 2008), Oleh sebab itu perlu dicari alternatif teknologi yang praktis
namun mampu memproduksi inokulan mikoriza dalam jumlah yang banyak dan
sesuai dengan kondisi lahan tersebut. Perbanyakan mikoriza di lapang dengan
menggunakan inang perantara adalah metode perbanyakan yang mengembangkan
potensi mikoriza alami yang telah terdapat pada suatu lahan. Pada dasarnya
perbanyakan mikoriza menggunakan teknik ini memiliki metode yang sama
dengan perbanyakan mikoriza pada umumnya. Hal yang membedakan adalah
mikoriza yang digunakan hanya berasal dari jenis mikoriza di lahan penelitian dan

tidak ada pemasukan jenis mikoriza dari luar lahan.

Metode perbanyakan dalam penelitian ini menggunakan inang perantara
(intermediary host plant). Tanaman inang perantara digunakan untuk
mempercepat pertumbuhan dan keberadaan mikoriza bagi tanaman budidaya dan
untuk menciptakan kondisi tanah yang optimal untuk perkembangan tanaman.
Metode ini memiliki beberapa keuntungan yaitu perkembangbiakan mikoriza
lebih optimal dan berlangsung secara cepat. Hal ini dikarenakan jenis mikoriza
telah adaptif di lahan tersebut dan telah tumbuh sebelumnya di lingkungan

simbiosis yang sama.

Mikoriza mampu berasosiasi dengan berbagai jenis tanaman kehutanan,
perkebunan, pangan dan hortikultura. Tanaman pertanian yang telah dilaporkan
terinfeksi mikoriza vesikular-arbuskular adalah kedelai, barley, bawang, kacang
tunggak, nenas, padi gogo, pepaya, selada, singkong dan sorgum. (Rahmawati,
2002). Hasil penelitian Sastrahidayat (1994), menunjukkan bahwa pada padi
gogo, inokulasi mikoriza mampu meningkatkan berat 1000 biji sekitar 45%
dibanding kontrol, selain itu hifa-hifa mikoriza yang berasosiasi dengan akar
mampu menyerap unsur hara dalam tanah lebih banyak sehingga akan

memperbaiki nutrisi tanaman. Kolonisasi akar kedelai oleh mikoriza dapat



meningkatkan pertumbuhan dan hasil kedelai dan konsentrasi P tanaman kedelai
(Ross dan Harper, 1970), meningkatkan nodulasi dan fiksasi N (Carling et al.,
1982). Tanaman yang diberi mikoriza mempunyai konsentrasi Cu dan Zn yang
lebih tinggi tapi Fe dan Mn yang lebih rendah daripada tanaman kontrol
(Pacovsky, 1986).

Penelitian ini perlu dilakukan untuk mengetahui besarnya pengaruh
penggunaan padi gogo sebagai tanaman inang terhadap populasi mikoriza dan
intensitas serangan S.rolfsii. Hipotesis dari penelitian ini adalah pembiakkan
mikoriza dengan menggunakan inang perantara padi gogo dapat menghasilkan
populasi mikoriza yang melimpah. Keberadaan mikoriza dapat menekan serangan

penyakit rebah semai dan mengurangi penggunaan dosis pupuk.

1.2 Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian ini dapat dirumuskan beberapa
permasalahan yaitu sebagai berikut :
1. Bagaimana efektifitas penggunaan inang perantara dalam pembiakkan
mikoriza secara massal ?
2. Bagaimana efektifitas mikoriza dalam menekan penyakit rebah semai
(S.rolfsii) ?

3. Bagaimana efektifitas mikoriza dalam penggunaan dosis pupuk ?

1.3 Tujuan penelitian

Tujuan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut :

1. Membiakkan mikoriza dengan mudah dan praktis dengan menggunakan
inang perantara padi gogo.

2. Mengetahui pengaruh mikoriza terhadap intensitas serangan penyakit
rebah semai (S.rolfsii).

3. Mengetahui pengaruh aplikasi mikoriza terhadap pengurangan dosis

pupuk.



1.4  Hipotesis penelitian

Dugaan sementara dari penelitian ini sebagai berikut :

1. Pembiakkan mikoriza dengan inang perantara lebih efektif dibandingan
dengan tanpa inang perantara.

2. Penggunaan mikoriza mampu menekan serangan S.rolfsii.

3. Mikoriza mampu mengurangi dosis pupuk di lapang.

15  Manfaat penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini yaitu memberikan informasi
mengenai metode pembiakan mikoriza di lahan dengan menggunakan inang
perantara. Selain itu juga memberikan informasi tentang manfaat mikoriza
terhadap penekanan serangan penyakit rebah semai (S.rolfsii) dan untuk
pengurangan dosis pupuk. Hasil penelitian ini diharapkan mampu digunakan
sebagai rekomendasi strategi untuk meningkatkan produktifitas kedelai yang

ramah lingkungan dan mendukung pertanian berkelanjutan.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penyakit rebah semai (Sclerotium rolfsii)

Penyakit rebah semai adalah penyakit tanaman yang disebabkan oleh
cendawan S.rolfsii. Serangan cendawan ini menjadi masalah serius karena
menyerang hampir berbagai jenis tanaman kacang-kacangan, khususnya kedelai
dengan kerusakan hampir mencapai 100% (Gonsalves dan Ferreira, 1993).
Serangan penyakit akibat cendawan tersebut ditandai adanya lapisan coklat gelap
pada batang atau dibagian bawah batang dekat dengan permukaan tanah. Pada
pangkal batang tanaman yang terserang layu akan terdapat benang-benang
berwarna putih seperti bulu, yang kemudian membentuk butir-butir bulat atau
jorong, mula-mula berwarna putih kemudian akhirnya berwarna coklat
(Semangun, 1991).

Tanaman yang terserang penyakit akan menjadi layu dan menguning
secara perlahan. Pada pangkal batang dan permukaan tanah di dekatnya terdapat
miselium cendawan berwarna putih dan tumbuh sangat agresif pada jaringan
tanaman yang diserang (Semangun, 1991). Pangkal batang pada tanaman yang
terserang penyakit akan membusuk, sehingga penyakit ini sering juga disebut
penyakit busuk pangkal batang. S.rolfsii dapat menyerang kecambah atau semai.
Dalam keadaan yang sangat lembab cendawan juga dapat menyerang daun,
tangkai dan polong. Pengamatan terhadap batang tanaman yang sakit
menunjukkan gejala penyakit berupa nekrosis pada jaringan floem pada pangkal
batang. Nekrosis terjadi pada pangkal batang dekat permukaan tanah. Pada 23
tanaman sakit yang menunjukkan gejala layu, pangkal batangnya berubah warna
menjadi coklat kemerahan. Apabila tanaman sakit seperti ini dibiarkan bersama
tanahnya dalam kondisi yang lembab, maka dalam waktu 5-6 hari, muncul
miselium di permukaan tanah membentuk kipas dan 5-6 hari berikutnya akan
muncul sklerotium muda berwarna putih tulang yang kemudian semakin gelap
dengan bertambahnya umur, dan akhirnya berwarna coklat kemerahan apabila

sklerotium sudah matang (Gambar 2.1).



Gambar 2.1 S. rolfsii penyebab penyakit busuk batang pada kedelai. gejala layu pada
tanaman (a), nekrosis pada pangkal batang (b), membentuk miselium pada tanaman mati (c),
biakan murni S. rolfsii (d), miselium (e) dan sklerotium (f).

-

Sumber : Structural Equation Modeling Penyakit Busuk Batang (S.rolfsii) Pada Kedelai (2003)

Kerugian hasil pada tanaman kedelai yang ditimbulkan oleh patogen
mencapai 50% di Amerika Serikat (Diamonde dan Beute 1975 dalam Supriati
2005). Di Indonesia, kerugian akibat penyakit rebah semai pada tanaman kedelai
bervariasi. Di Nusa Tenggara Barat intensitas penyakit busuk pangkal batang
khusus pada komoditas kedelai mencapai 35%, patogen penyebabnya adalah
S.rolfsii, Fusarium solani dan Phythium sp. (Sudantha 1999). Menurut Semangun
(2004), pengendalian layu dapat dilakukan dengan berbagai cara, antara lain : a)
Pemilihan dan penggunaan benih yang tahan terhadap penyakit ini. b)
Pemusnahan tanaman yang terserang. c) Pengendalian dengan menggunakan agen
hayati. Tetapi pada umumnya mengendalikan penyakit dilakukan petani dengan
menggunakan fungisida (bahan kimia) dan pengendalian dengan menggunakan
agen hayati (pengendalian hayati). Pengendalian hayati dengan menggunakan
mikroba yang bersifat antagonis merupakan salah satu alternatif pengendalian

patogen tular tanah selain menggunakan fungisida.



2.2 Peranan mikoriza pada tanah dan tanaman

Jamur mikoriza pertama kali ditemukan oleh Frank, seorang botanis dari
Eropa pada tahun 1885 dan diartikan sebagai root fungus (jamur akar) karena
kemampuannya mengambil unsur hara seperti layaknya fungsi akar tanaman
(Muhibuddin et al., 2007). Mikoriza dapat meningkatkan pertumbuhan, hasil, dan
mutu tanaman pertanian, hortikultura, dan kehutanan serta untuk memulihkan
lahan terdegradasi dan memantapkan ekosistem daratan (Vosatka dan
Albrechtova, 2009). Simbiosis mikoriza memberikan keuntungan bagi kedua
belah pihak baik tanaman maupun cendawan. Menurut Fakuara (1988), cendawan
memberikan keuntungan pada tanaman dan sebaliknya cendawan juga
mendapatkan karbohidrat dan zat-zat tertentu dari tanaman inang. Mikoriza yang
berasosiasi dengan akar tanaman mampu menggunakan sukrose dalam tanaman
inang dan mengubahnya menjadi bentuk yang tidak dapat diubah oleh inang
seperti gula, alkohol dan glikogen (Islami dan Utomo, 1995). Fungi mikoriza
diketahui mampu membantu tanaman menangkal berbagai cekaman hayati dan
nir-hayati (Smith & Read 2008).

Rhodes dan Gerdemann (1980) membagi proses bagaimana hara dipasok
ke tanaman oleh mikoriza menjadi tiga fase yaitu absorbsi hara dari tanah oleh
hifa eksternal, translokasi hara dari hifa eksternal ke miselium internal dalam akar
tanaman inang dan pelepasan hara dari miselium internal ke sel-sel akar. P
diangkut melalui hifa eksternal dalam bentuk polifosfat. Adanya granul polifosfat
dalam vakuola hifa telah dibuktikan melalui elektron mikroskop (Cox et al.,
1975). Peran agronomis yang paling utama mikoriza yang diterima hingga saat ini
adalah kemampuannya untuk meningkatkan serapan hara tanaman. Penyerapan P
pada permukaan akar lebih cepat dari pergerakan fosfat ke permukaan akar,
sehingga zona terkurasnya fosfat terjadi di sekitar akar. Hifa yang meluas dari
permukaan akar membantu tanaman melintasi zona ini, sehingga dapat menyerap
fosfat dari zona yang tidak dapat dicapai oleh akar yang tidak bermikoriza.
Mikoriza juga mampu meningkatkan ketahanan tanaman terhadap stres air
(kekeringan). Hal tersebut disebabkan rusaknya jaringan korteks akar akibat
kekeringan yang cepat pulih setelah periode stres air berlalu dan adanya jaringan

xylem yang lebih potensial sebagai jaringan pengangkut air (Fakuara, 1988).



Kolonisasi akar kedelai oleh mikoriza dapat meningkatkan pertumbuhan
dan hasil kedelai dan konsentrasi P tanaman kedelai (Ross dan Harper, 1970).
Selain itu juga dapat meningkatkan nodulasi dan fiksasi N (Carling et al., 1982).
Perbaikan serapan hara karena simbiosis dengan mikoriza tidak hanya terbatas
pada fosfat, tetapi juga pada berbagai unsur lain. Pacovsky (1986),
membandingkan serapan hara mikro tanaman mikoriza yang diinokulasi dengan
Glomus mosseae dan Glomus fasciculatum dengan tanaman kontrol yang diberi
pupuk P yang tinggi. Hasilnya adalah bahwa tanaman mikoriza mempunyai
konsentrasi Cu dan Zn yang lebih tinggi tapi Fe dan Mn yang lebih rendah
daripada tanaman kontrol.

Heckman dan Angle (1987) mendapatkan adanya perbedaan varietas
dalam kolonisasi mikoriza pada 15 varietas kedelai yang diuji. Simanungkalit dan
Riyanti (1997) mendapatkan bahwa varietas kedelai berbeda tanggapan terhadap
inokulasi mikoriza. Dari 10 varietas yang diuji, enam varietas menunjukkan
respon yang nyata terhadap inokulasi mikoriza. Ada pengaruh sinergistik dari
hasil interaksi antara inokulan mikoriza dengan rhizobium terhadap pertumbuhan

tanaman kedelai (Azimi et al., 1980).

2.3 Teknik perbanyakan mikoriza

Pada dasarnya terdapat tiga teknik produksi Inokulan yang umum
digunakan yaitu teknik berbasis substrat, nir-substrat, dan in vitro (lJdo et al.,
2011; Siddiqui dan Akhtar 2008). Teknik berbasis substrat merupakan teknik
produksi klasik yang telah digunakan di banyak negara dan merupakan teknik
yang murah namun efektif untuk memproduksi Inokulan secara massal. Produksi
Inokulan in-vitro dapat dilaksanakan pada cawan Petri berisi media tertentu
misalnya gel diperkaya glukosa (Douds, 2002). Teknik secara in vitro
menggunakan bibit kentang hasil propagasi mikro (\Voets et al., 2005). Produksi
inokulan dapat dipacu dengan penambahan bakteri rizosfer perangsang
pertumbuhan, Teknik in vitro belum umum digunakan di Indonesia mengingat
komponen teknologinya memerlukan biaya yang tinggi dan operator yang

terampil. Oleh sebab itu perlu dicari alternatif teknologi yang berbiaya murah



namun mampu memproduksi spora dan inokulan mikoriza dalam jumlah yang

banyak.

Teknik berbasis substrat, khususnya substrat tanah, merupakan teknik klasik
yang telah lama digunakan untuk memproduksi inokulan berbagai jenis mikoriza
mengingat biayanya yang murah dan kemudahan pelaksanaannya. Substrat yang
digunakan pada umumnya berupa tanah atau lempung, bahan mineral misalnya
pasir, inolite dan zeolit dan vermiculite, perlite. Bahan organik misalnya kompos,
gambut atau campuran tanah dengan salah satu atau kedua bahan tersebut. Teknik
berbasis tanah kemudian diadaptasi untuk meningkatkan jumlah propagul di

lapangan atau lahan pertanian (on-farm) (Douds et al., 2005).

Produksi inokulan pada dasarnya tidak terlalu sulit karena dapat
dilaksanakan dengan biaya yang murah menggunakan kultur berbasis substrat
atau nir-substrat yang dapat dilakukan di dalam rumah kaca, rumah beratap bahan
yang tembus cahaya atau langsung di persemaian, lahan pertanian (Douds et al.,
2005) menggunakan prosedur tertentu. Prosedur produksi inokulan mikoriza pada
dasarnya terdiri atas empat tahap yaitu 1) isolasi strain; 2) inokulasi propagul; 3)

pemilihan tanaman inang; 4) optimasi kondisi pembentukan simbiosis mikoriza.

Cara yang paling umum dipakai untuk memperbanyak inokulan mikoriza
adalah dengan kultur pot dimana mikoriza tertentu yang telah diketahui
keefektifannya diinokulasikan pada tanaman inang tertentu pada medium padat
yang steril. Metode ini pertama kali dikembangkan oleh Mosse (1953), yang
menginokulasi inokulan murni salah satu spesies Endogone (sekarang namanya
Glomus mosseae) pada akar tanaman arbei yang tumbuh pada tanah steril di
kamar kaca. Menurut Simanungkalit (1987), teknologi perbanyakan mikoriza
dapat dilakukan dengan 3 metode yaitu melalui sumber mikoriza dengan inokulan

spora, inokulan akar bermikoriza dan inokulan campuran.

Inokulan spora dapat dilakukan dengan berbagai tanaman yang dapat
dipakai sebagai tanaman misalnya jagung, rumput bahia (Paspalum notatum),
rumput guinea (Panicum maximum), Kirinyu (Chromolaena odorata), sorghum
(Sorghum bicolor), siratro (Macroptilium purpureum), dan sebagainya. Setelah

tanaman mencapai umur tertentu spora dipisahkan dengan menggunakan teknik
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saringan basah dan dekantasi. Tapi prosedur ini sangat makan waktu dan tenaga,
sehingga tidak praktis bila tujuannya menyediakan inokulan spora untuk skala
komersial. Selain itu juga kemungkinan terjadinya kontaminasi oleh jenis
cendawan MA lain dan mikroorganisme-mikrorganisme lain yang tidak
diinginkan. Spora yang akan digunakan harus betul-betul spora murni dari suatu
spesies tertentu. Ini hanya mungkin diperoleh apabila betul-betul berasal dari
suatu spora tunggal. Metode untuk memperbanyak inokulan dari spora tunggal
telah dikembangkan dengan menggunakan satu spora untuk menginokulasi
tanaman inang jagung pada media tanah steril. Penggunaan lebih dari satu spora
untuk menginokulasi tanaman inang mungkin menghasilkan spora dari spesies
mikoriza yang berbeda, karena dua spora yang kelihatannya sama belum tentu

memiliki sifat genetis yang sama.

Inokulan campuran adalah inokulan yang mengandung kombinasi spora,
hifa, dan akar bermikoriza. Pembuatan inokulan campuran dapat dilakukan
dengan kultur pot yang berisi tanah atau substrat lain yang steril. Sterilisasi dapat
dilakukan dengan oven, autoklaf, fumigan, dan iradiasi sinar gamma. Tanah steril
ini selanjutnya diinokulasi dengan mikoriza unggul dan ditanami dengan tanaman
inang yang sesuai. Pada waktu panen, akar dipisahkan dan diproses seperti pada
pembuatan inokulan akar. Segmen-segmen akar ini selanjutnya dicampur rata
kembali dengan medium tumbuhnya. Inokulan campuran ini pada akhirnya

mengandung propagul yang meliputi spora, akar terkolonisasi, dan hifa.

2.4 Padi gogo sebagai inang perantara perbanyakan mikoriza

Tanaman yang dapat digunakan untuk memproduksi inokulan mikoriza
ialah Allium cepa, Chloris guyana, Cenchrus ciliaris, Panicum maximum,
Paspalum notatum, Pueraria phaseoloides, Sorghum halepense, Trifolium
subterraneum, atau Zea mays (Chellappan et al., 2001). Tanaman tersebut sering
digunakan karena memiliki beberapa kelebihan, misalnya berumur pendek,
memiliki system perakaran yang luas, dapat dikolonisasi sampai batas yang tinggi
oleh berbagai jenis mikoriza, dan toleran terhadap kadar fosfor (P) rendah (1Jdo et
al., 2011). Kelebihan lainnya ialah resisten terhadap patogen, akar yang

terkolonisasi umumnya berubah menjadi kuning dari putih (khususnya pada
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bawang perai dan jagung), dan toleran terhadap lonjakan suhu (Millner dan Kitt,
1992).

Mikoriza mampu berasosiasi dengan berbagai jenis tanaman kehutanan,
perkebunan, pangan dan hortikultura. Tanaman pertanian yang telah dilaporkan
terinfeksi mikoriza vesikular-arbuskular adalah kedelai, barley, bawang, kacang
tunggak, nenas, padi gogo, pepaya, selada, singkong dan sorgum. (Rahmawati,
2003). Hasil penelitian Sastrahidayat (1991), menunjukkan bahwa pada padi
gogo, inokulasi mikoriza mampu meningkatkan berat 1000 biji sekitar 45 %

dibanding kontrol.

Padi gogo dipilih sebagai tanaman inang untuk perbanyakan mikoriza
karena memiliki respon positif diantara simbiosis keduanya. Pengaruh positif
inokulasi mikoriza terhadap pertumbuhan dan hasil padi gogo telah dilaporkan
(Sanni, 1976 dalam Simanungkalit, 1987). Sanni (1976) menggunakan Gigaspora
gigantea untuk menginokulasi padi gogo varietas OS6 pada tanah dengan pH 7,2
dan P-tersedia 15,5 ppm. Inokulasi meningkatkan bobot gabah dan serapan hara P.
Simanungkalit (1987) mendapatkan kenaikan bobot kering (BK) gabah, BK
jerami, jJumlah malai, konsentrasi P gabah dan jerami padi varietas UPLRI-7 yang
ditanam pada tanah dengan pH 5,0 dan P-tersedia (Olsen) 1,8 ppm karena
inokulasi dengan Glomus fasciculatum dan Glomus sp. Hasil inokulasi padi gogo
dengan cendawan MA pada tanah masam Podsolik Merah Kuning (Ultisols)
Jasinga (pH 4,2; P-tersedia 2,2 ppm; Al-dd 15,7 me 100 g tanah-1) menunjukkan
adanya pengaruh interaksi pemberian kapur, pupuk P dan inokulasi mikoriza
terhadap hasil, jumlah malai, jumlah gabah/malai dan kadar P tanaman
(Simanungkalit, 1997).



1.  METODOLOGI

3.1 Tempat dan waktu penelitian

Penelitian dilakukan di Labolatorium Mikologi Fakultas Pertanian
Universitas Brawijaya dan lahan di Desa Landungsari Kecamatan Dau Malang

mulai bulan Juni hingga Pebruari 2014.

3.2 Alat dan bahan penelitian

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: alat-alat
pengolahan tanah di lapangan, jarum suntik 1 cc, cawan petri yang diberi garis —
garis permanen dengan ukuran 1 cm, saringan bertingkat ukuran 160 um, 135 um,
55 um dan 35 um merek Controls S.r.i Milano, Italy, sentrifus otomatis dengan 4
tub ukuran 15 ml, pipet termodifikasi, timbangan, mikroskop merek Olympus
perbesaran maksimal 40x dan 400x, mesin grinder tanah, bunsen, sprayer,
pengaduk kaca, pinset, vial plastik. Bahan-bahan yang digunakan antara lain ;
jagung varietas Pioner 21, padi gogo varietas Situbagendit, kedelai varietas
Burangrang, kantong plastik, tali rafia, pupuk N, pupuk SP-36, pupuk KCI, tanah
yang disterilkan dengan metode pemanasan, larutan gula 60%, kertas saring halus,
preparat, kaca penutup preparat, KOH 10%, gliserol, HCL 0,1%, Alkalin,
Lactophenol Tripan Blue (LTB) dan spirtus.

3.3 Metode penelitian

Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 6

perlakuan dan 4 ulangan. Kombinasi perlakuan adalah sebagai berikut :

Tabel 3.1 Perlakuan Penelitian

Kode Keterangan
PO Mikoriza + tanpa inang perantara + dosis pupuk normal
P1 Mikoriza + inang perantara + dosis pupuk normal
P2 Mikoriza + inang perantara + dosis pupuk 75%
P3 Mikoriza + inang perantara + dosis pupuk 50%
P4 Mikoriza + inang perantara + dosis pupuk 25%
P5 Tanpa inokulasi mikoriza + inang perantara + dosis pupuk

normal
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Pelaksanaan penelitian

3.4.1 Pengambilan sampel tanah

Sampel tanah diambil dari kedalaman 0-30 cm. Tanah diambil dari
beberapa titik pada lahan penelitian kemudian dikompositkan. Sampel
tanah digunakan untuk sumber isolat awal mikoriza, mengukur kerapatan

spora dan identifikasi mikoriza.

3.4.2 Sterilisasi tanah

Tanah digunakan sebagai media perbanyakan adalah tanah steril
sedangkan tanah sumber inokulan berasal dari lahan penelitian. Tanah
disterilkan dengan metode pemanasan. Tanah dimasukkan ke dalam
karung kemudian diikat dan dipanaskan dalam tong yang telah berisi air
mendidih. Pemanasan dilakukan selama 2 jam kemudian dikeringanginkan

dalam rumah kaca selama 2 minggu.

3.4.3 Isolasi jamur mikoriza

Tanah yang telah diambil dari lahan penelitian tersebut
dimasukkan ke dalam saringan empat tingkat dengan ukuran 160 um, 135
pm, 55 pm dan 35 pm yang kemudian dialiri air. Tanah yang tertinggal
pada saringan ketiga dan keempat ialah tanah yang mengandung spora
mikoriza, tanah tersebut dijadikan suspensi dan dimasukkan ke dalam
tabung yang telah ditambahkan larutan gula 60%. Penambahan ini
bertujuan untuk mengikat tanah, sehingga tanah akan mengendap dan
spora mikoriza akan naik ke atas. Tabung yang berisi suspensi selanjutnya
dimasukkan ke dalam sentrifus dan diputar dengan kecepatan 2000 rpm
selama 5 menit. Dari hasil sentrifugasi, supernatan dimasukkan ke dalam
saringan keempat dengan ukuran 35 pm dan dibilas dengan menggunakan
air untuk menghilangkan larutan gula. Selanjutnya, hasil saringan ini
dimasukkan ke dalam cawan petri dan dilakukan pengamatan serta

identifikasi mikoriza dengan mikroskop.
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3.4.4 Perbanyakan mikoriza

Perbanyakan mikoriza dilakukan secara multiple spore. Langkah
pertama yang dilakukan dalam proses pembiakan mikoriza ialah
menyiapkan tanah steril di dalam polibag kemudian inokulan mikoriza
yang berasal dari lahan dan ditanam benih jagung. Spora jamur mikoriza
akan berkecambah dan mengeluarkan hifa yang akan bersentuhan dengan
akar sehingga terjadi simbiosis mutualisme. Mikoriza berkembang
bersama pertumbuhan perakaran tanaman jagung. Pembiakan mikoriza ini

dilakukan selama 4 minggu.

3.45 Pembuatan petak percobaan dan pengolahan lahan

Persiapan lahan berupa pengolahan tanah dan membuat petak dan
guludan berukuran 2 x 1 m dan tinggi 30 cm, diantara dua petak dipisahkan
dengan sistem drainase selebar 40 cm, jarak antar blok sebesar 1 meter. Jumlah
seluruh petak percobaan adalah 24 petak. Selanjutnya tanah dibalik dengan cara
mencangkul sedalam lapisan olah. Pengolahan tanah ini dilakukan 2 minggu

sebelum tanam.

3.4.6 Penanaman padi gogo sebagai inang perantara

Lubang untuk penanaman benih padi gogo dibuat dengan jarak 20
x 20 cm. Pada lubang tanam diberikan perlakuan dengan penambahan
mikoriza sebanyak 20 gram dengan kerapatan spora yang sama kecuali
pada petak perlakuan tanpa inokulasi. Benih padi gogo direndam air
selama 24 jam kemudian diperam selama 3 hari hingga perkecambahan
benih merata dan ditanam kira-kira 30 butir/lubang. Perawatan dilakukan
dengan penyiraman dan penyiangan secara manual. Padi gogo yang telah
berumur 6 minggu setelah tanam (mst) dipotong daun dan batang hingga
sejajar dengan permukaan tanah. Pemotongan padi dilakukan selama padi

tumbuh di petak percobaan.

3.4.7 Penanaman kedelai
Benih kedelai ditanam 2 biji per lubang dan diletakkan 5 cm di
samping tanaman padi yang telah digunting daun dan batangnya.

Penyiraman dilakukan sesuai dengan kondisi tanah. Dosis pemupukan
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untuk tanaman kedelai berdasarkan hasil kajian Deputi MENEGRISTEK
tahun 2000 adalah pupuk P (SP-36) sebanyak 100 kg ha™, pupuk K (KCI)
sebanyak 100 kg ha™ dan pupuk N (urea) diberikan sebanyak 50 kg ha™
yang diaplikasikan saat umur tanaman 7 hari. Pemupukan diberikan di sisi
tanaman. Penyiangan gulma dilakukan secara manual sesuaikan dengan
kondisi di lahan. Pada lahan tidak dilakukan pengendalian hama dan
penyakit dengan menggunakan fungisida atau pestisida. Tahapan

pelaksanaan penelitian dapat dilihat pada Gambar 3.1.

Strerilisasi tanah (media

. . erbanyakan mikoriza
Persiapan penelitian P Y )

Pengambilan sampel tanah di
lahan

Perbanyakan mikoriza
tahap awal (di rumah kaca)

Isolasi mikoriza dari sampel
tanah

Perhitungan kerapatan mikoriza .
populasi awal Perbanyakan mikoriza

menggunakan jagung

Perhitungan kerapatan mikoriza
perbanyakan dengan jagung

Perbanyakan mikoriza di

Panen mikoriza dan
perhitungan kerapatan
mikoriza

Pengolahan lahan dan

lahan percobaan

P

- Pengamatan kerapatan mikoriza

- ldentifikasi jenis mikoriza
- Kandungan N, P, K tanaman

engamatan:
Serangan penyakit S.rolfsii

(kedelai 26 hari)

kedelai

Penanaman padi gogo dan
inokulasi mikoriza

Pemotongan daun dan batang
padi gogo (4 mst)

Penanaman Kedelai

Gambar 3.1 Tahapan pelaksanaan penelitian
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3.4.8 Variabel pengamatan

1. ldentifikasi mikoriza

Identifikasi mikoriza menggunakan acuan dari Brundrett (1996)
dan panduan klasifikasi dari INVAM ( International Culture Collection of
Vesicular Arbuscular Mycorrhizal). Metode yang digunakan untuk
perlakuan identifikasi adalah dengan metode pewarnaan spora. Spora
mikoriza dikumpulkan di kertas saring. Spora diambil dengan
menggunakan jarum suntik 1 cc dari kertas saring dan diletakkan di
preparat yang telah ditetesi gliserol. Preparat ditutup dengan kaca preparat
dan diamati dengan mikroskop perbesaran 400 x. Gliserol berfungsi untuk
menjernihkan penampakan spora sehingga spora nampak jelas dan dapat

dilihat dinding sporanya.

2. Jumlah mikoriza

Isolasi mikoriza menggunakan metode Sieving and decanting,
mikoriza yang telah berhasil diinokulasi kemudian dihitung secara manual
menggunakan handcounter. Pengamatan dilakukan dengan mikroskop.
Perhitungan jumlah spora dilakukan sebanyak 3 kali yaitu pada lahan
penelitian pra olah yang menunjukkan populasi awal mikoriza, pada
perbanyakan jagung di rumah kaca yang menunjukkan populasi mikoriza
pada tahap perbanyakan | dan pada lahan penelitian saat kedelai berumur
33 hari yang menunjukkan populasi mikoriza pada tahap perbanyakan

dengan menggunakan tanaman inang perantara.

3. Intensitas serangan penyakit S.rolfsii

Pengamatan intensitas serangan penyakit S.rolfsii dilakukan pada 6
hari hingga 33 atau hingga serangan S.rolfsii konstan. Variabel, metode
dan waktu pengamatan disajikan dalam Tabel 3.2. Intensitas serangan
penyakit (%) dihitung menggunakan rumus :

| = 2%100%
b

Keterangan :

| : persentase tanaman yang terserang.



a: jumlah tanaman terserang.

b: jumlah keseluruhan tanaman

Tabel 3.2 Variabel pengamatan penelitian
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No Variabel Metode Waktu pengamatan Keterangan
1  Identifikasi Pedoman Awal pengolahan Identifikasi mikoriza
jenis mikoriza Brundett lahan dilakukan untuk
(1996) dan mengetahui
INVAM keragaman mikoriza
di lahan penelitian.
2 Jumlah spora Perhitungan - Pada saat lahan pra  Menunjukkan
mikoriza secara manual olah populasi mikoriza
- Pada saat jagung
berumur 30 hari di
rumah kaca
- Pada saat kedelai
berumur 33 hari di
lahan penelitian
3 Intensitas Perhitungan 6 hari hingga 33 hari  Pengamatan
serangan secara manual dilakukan hingga
penyakit dan penerapan serangan S.rolfsii
S.rolfsii rumus dari konstan.

Wang (1998)

3.4.9 Analisis data

Semua komponen pengamatan hasilnya dianalisis secara statistika

dengan menggunakan uji t dan Uji F dengan taraf 5%. Jika memiliki hasil

yang berbeda nyata dilanjutkan dengan uji Duncan taraf 5%.



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1  Jenis mikoriza di lahan penelitian

Pada penelitian ini telah dilakukan isolasi dan identifikasi mikoriza dari
lahan penelitian. Identifikasi mikoriza dilakukan melalui pewarnaan dengan
gliserol dan metode preparat. Spora hasil perlakuan didentifikasi menurut buku
Brundrett (1996) dan metode klasifikasi INVAM (International Culture
Collection of Vesicular Arbuscular Mycorrhizal). Identifikasi dilakukan
berdasarkan karakteristik morfologi spora yaitu jumlah lapisan dinding spora,
warna spora, ukuran spora dan hifa spora. Hasil isolasi, pengamatan dan
identifikasi morfologis yang dilakukan didapatkan satu genus spora yaitu Glomus
sebanyak 5 isolat. Tipe dan karakteristik spora yang ditemukan hampir tidak
memiliki perbedaan. Hasil identifikasi mikoriza yang berhasil diidentifikasi dapat
dilihat pada Gambar 4.1.

Jenis mikoriza yang berhasil diidentifikasi adalah spesies Glomus spp. Ciri
umum spora yang ditemukan adalah bentuk spora agak bulat hingga bulat, warna
spora coklat muda hingga coklat tua dan tidak terdapat bagian-bagian khusus
misalnya cekungan atau bintik pada permukaan. Pada isolat 1 memiliki spora
berukuran 93,02 um, warna spora coklat muda dan dinding spora terdiri dari 2
lapis. Isolat 2 memiliki spora dengan ukuran 120,86 um, warna spora colat tua dan
memiliki dinding spora terdiri dari dua lapis. Isolat 3 memiliki spora berukuran
80,08 um, warna spora coklat tua, dinding sel berlapis 2 dan terdapat ujung hifa.
Isolat 4 memiliki spora berukuran 104,30 um, warna spora coklat muda dan
memiliki dinding spora berlapis 2. Isolat terakhir yang ditemukan adalah isolat 5
dengan spora berukuran 66,66 um, warna spora coklat tua dan memiliki 2 lapis
dinding spora. Isolast 1 hingga isolat 5 termasuk dalam genus Glomus.

Karakteristik khas pada Glomus adalah terlihat jelas sisa dinding hifa pada
permukaan spora, spora Glomus memiliki warna mulai dari coklat muda hingga
coklat kehitaman (INVAM, 2009). Hifa terlihat pada isolat 1 sedangkan karakter
warna hingga lapisan dinding sel Glomus terdapat pada semua isolat yang
ditemukan. Menurut Brundett (1996), genus Glomus memiliki 1 atau lebih lapisan

dinding spora, berdasarkan pengamatan tidak ditemukan jenis mikoriza lain.
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Gambar 4.1 Mikoriza yang ditemukan di lahan percobaan ; isolat 1 (A), isolat 2 (B), isolat 3 (C),
isolat 4 (D), isolat 5 (E).
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4.2 Pengaruh tanaman inang perantara terhadap jumlah mikoriza

Pada beberapa tahap perbanyakan yang dilakukan telah menghasilkan
jumlah mikoriza yang semakin bertambah. Hal ini membuktikan bahwa proses
pembiakan mikoriza telah berhasil dilakukan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa potensi alami mikoriza di lahan percobaan sebanyak 200,2 spora per 100
gram tanah sampel. Mikoriza yang diinokulasikan di lahan pada fase perbanyakan
jagung (30 hari) yaitu didapatkan jumlah spora 307 per 100 gram tanah. Inokulasi
tanah inokulan mikoriza dilakukan di lubang tanam sebanyak 20 gram yang
mengandung 61,4 spora mikoriza. Perbedaan yang sangat signifikan dapat dilihat
dari jumlah populasi mikoriza pada perlakuan penanaman inang dan tanpa inang.
Populasi spora mikoriza pada penanaman tanaman inang lebih tinggi sebesar yaitu
570,24 spora sedangkan populasi mikoriza tanpa inang sebesar 226,4 spora.
Jumlah ini mengalami penurunan jika dibandingkan dengan jumlah spora yang
diinokulasikan di awal tanam. Perbedaan jumlah mikoriza dapat disajikan pada
Gambar 4.2.

600

y=1850x-1089 ¥ 570.24
200 R2 = 0.943

(0]
N 400
o
X
S 300
E - .
E Jumlah mikoriza
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E; gogo

y = 37.87In(x) + 221.9
100 R2=0.142 B jumlah mikoriza
tanpa inang padi gogo

0
0 30 60

Hari setelah tanam (HST)

Gambar 4.2 Perkembangan mikoriza dengan inang perantara dan tanpa inang perantara

Perlakuan yang menggunakan penanaman inang perantara padi gogo
menunjukkan pengaruh nyata terhadap jumlah mikoriza dibandingkan dengan
tanpa penggunaan inang padi gogo. Pada perlakuan dengan menggunakan inang

padi gogo jumlah spora mikoriza yang di dapat dari 100 gram tanah sebanyak 633
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spora. Jumlah mikoriza pada lahan yang tidak ditanam inang padi gogo sebanyak
226,4 spora. Pengaruh tanaman inang perantara terhadap populasi mikoriza

disajikan pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1 Pengaruh tanaman inang perantara terhadap jumlah mikoriza
Jumlah Spora

Perlakuan N
Mikoriza
Mikoriza + tanpa inang padi gogo + dosis pupuk normal 226,4
Mikoriza + inang padi gogo + dosis pupuk normal 633
t hitung 21,58*
t tabel 2,77

Keterangan : * = berbeda nyata

Hasil uji t menunjukkan bahwa jumlah spora mikoriza di lahan penelitian
dengan penanaman inang padi gogo berbeda signifikan dibandingkan dengan
tanpa penanaman inang padi gogo. Peningkatan populasi mikoriza mencapai 279
% yang berarti populasi mikoriza dengan perlakuan inang padi gogo memiliki
populasi tiga kali lipat lebih banyak jika dibandingkan dengan tanpa inang padi
gogo. Penaman inang dilakukan dengan tujuan memperbanyak mikoriza secara
alami selama 1 bulan di lahan tersebut. Padi gogo dipilih sebagai tanaman inang
perantara karena memiliki respon yang baik terhadap aktivitas dan perkembangan

mikoriza.

Hasil analisis variabel jumlah spora mikoriza yang dipengaruhi oleh
beberapa dosis pemberian pupuk diketahui bahwa pada P1, P2 dan P3 memiliki
jumlah spora yang tidak berbeda nyata. Pada pemupukan dengan dosis 25% (P4)
menghasilkan jumlah spora yang berbeda nyata dengan perlakuan dosis
pemupukan lainnya. Hasil analisis jumlah spora mikoriza pada beberapa dosis

pengurangan pupuk ditampilkan pada Tabel 4.2.

Tabel 4.2 Pengaruh mikoriza dan pengurangan dosis pupuk terhadap jumlah

mikoriza
Jumlah Spora
Perlakuan Mikoriza

Mikoriza + tanpa inang padi gogo + dosis pupuk normal 226 a
Mikoriza + inang padi gogo + dosis pupuk normal 633 d
Mikoriza + inang padi gogo + dosis pupuk 75 % 620 d
Mikoriza + inang padi gogo + dosis pupuk 50 % 611,2 d
Mikoriza + inang padi gogo + dosis pupuk 25 % 576 ¢
Tanpa inokulasi mikoriza + inang padi gogo + dosis 411 b

pupuk normal
Keterangan : bilangan yang didampingi oleh huruf yang sama pada kolom yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji Duncan taraf 5%.
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Jumlah spora mikoriza pada P1 lebih tinggi jika dibandingkan dengan
jumlah spora mikoriza pada perlakuan yang lain. Walaupun tidak terdapat
pengaruh yang nyata secara statistik antara P1, P2 dan P3 namun tercantum di
Tabel 4 bahwa rerata jumlah spora mikoriza semakin menurun dengan penurunan
dosis pupuk yang diaplikasikan. Pada P4 jumlah spora mikoriza sebanyak 576
spora dan P5 memiliki jumlah spora sebanyak 411 spora. Populasi mikoriza yang

paling sedikit terdapat pada perlakuan tanpa inang (PO).

4.3  Pengaruh mikoriza terhadap serangan Sclerotium rolfsii

Hasil Penelitian menunjukkan terdapat pengaruh nyata pada perlakuan
pemberian inokulasi mikoriza dan tanpa inokulasi mikoriza terhadap serangan
S.rolfsii. Hal ini dipengaruhi oleh jumlah populasi mikoriza di dalamnya. Hasil
analisis uji t intensitas serangan S.rolfsii pada masing-masing perlakuan

ditampilkan pada Tabel 4.3.

Tabel 4.3 Pengaruh mikoriza terhadap intensitas serangan S.rolfsii

Intensitas Serangan
Perlakuan g

S.rolfsii
Mikoriza + inang padi gogo + dosis pupuk normal 3,13
Tanpa inokulasi mikoriza + inang padi gogo +
dosis pupuk normal 10,16
t hitung 9,00*
t tabel 3,18

Keterangan : * = berbeda nyata.

Tabel 5 menunjukkan bahwa perlakuan pemberian mikoriza (P1) efektif
menurunkan serangan S.rolfsii jika dibandingkan dengan tanpa inokulasi mikoriza
(P5). Kedua intensitas tersebut menunjukkan perbedaan yang signifikan.
Perbedaan yang nyata tertera pada t hitung yang lebih besar daripada t tabel. Dari
perbandingan rata-rata serangan S.rolfsii pada P1 dan P5 maka diketahui bahwa
pengunaan mikoriza mampu menekan serangan S.rolfsii mencapai 30,80%. Selain
perlakuan penanaman inang perantara, perbedaan intensitas juga diperlihatkan
pada penurunan dosis pupuk yang diberikan. Hasil analisis unji ragam antara

pengaruh mikoriza terhadap pengurangan dosis pupuk disajikan pada Tabel 4.4.
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Tabel 4.4 Pengaruh mikoriza dan pengurangan dosis terhadap intensitas
serangan S.rolfsii

Intensitas serangan S.rolfsii (%)

Perlakuan g1t 12hst  15hst  18hst 21 hst
PO 8,59b 14,06b 19,53b 21,88b 21,88b
P1 0,00a 0,78a 1,56a 2,34a 3,13a
P2 0,00a 0,78a 1,56a 4,17a 4,69
P3 0,00a 0,78a 2,34a 3,13a 5,47a
P4 0,00a 1,56a 3,13a 3,91a 7,03a
P5 1,56a 2,34a 3,13a 5,47a 7,81a
Perlakuan Intensitas serangan S.rolfsii (%)

24 hst 27 hst 30 hst 33 hst
PO 23,44c 25,00c 25,00c 25,00c
P1 3,13a 3,13a 3,13a 3,13a
P2 4,69ab 4,69ab 4,69ab 4,69ab
P3 6,25ab 6,25ab 6,25ab 6,25ab
P4 8,59b 9,38b 9,38b 9,38b
P5 9,38b 10,16b 10,16b 10,16b

Keterangan : PO = mikoriza + tanpa inang perantara + dosis pupuk normal, P1= mikoriza +
inang perantara + dosis pupuk normal, P2 = mikoriza + inang perantara +
dosis pupuk 75%, P3 = mikoriza + inang perantara + dosis pupuk 50%, P4 =
mikoriza + inang perantara + dosis pupuk 25%, P5 = tanpa inokulasi mikoriza
+ inang perantara + dosis normal. Bilangan yang didampingi oleh huruf yang
sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji
Duncan taraf 5%.

Tabel 4.4 menunjukkan bahwa pada fase vegetatif awal kedelai 9 hari,
perlakuan tanaman inang padi gogo (P1-P5) telah mampu menekan serangan
S.rolfsii jika dibandingkan tanpa tanaman inang perantara (P0). Intensitas
serangan tertinggi terdapat pada perlakuan tanpa inang (P0O) sebesar 23,44%
sedangkan pada perlakuan yang lain terdapat perbedaan yang tidak nyata secara
statistik walaupun memiliki rerata yang berbeda. Puncak serangan S.rolfsii terjadi
pada 21 hari. Perlakuan terbaik yang dapat menekan serangan S.rolfsii hingga
akhir pengamatan adalah penggunaan mikoriza dengan penanaman inang

perantara dan pupuk dosis normal (P1) yaitu dengan intensitas sebesar 3,13%.

Pengamatan di lapang menunjukkan bahwa gejala penyakit yang
disebabkan oleh patogen S.rolfsii memiliki ciri tanaman kedelai layu secara
keseluruhan, pangkal batang membusuk, daun menguning dimulai dari daun yang
pucuk atau daun muda. Tanaman mati dalam hitungan 3 — 6 hari setelah serangan.

S.rolfsii mulai menyerang pada 9 hari hingga 27 hari. Tanda keberadaan patogen
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S.rolfsii yang menyerang kedelai di lahan adalah terdapat miselium putih di
sekitar perakaran kedelai yang mati dan terdapat miselium jamur S.rolfsii yang
menempel pada beberapa benih di lahan. Hal ini sejalan dengan pernyataan
Semangun (1991) tanaman yang terserang penyakit akan menjadi layu dan
menguning secara perlahan. Pada pangkal batang dan permukaan tanah di
dekatnya terdapat miselium cendawan berwarna putih dan tumbuh sangat agresif

pada jaringan tanaman yang diserang (Semangun, 1991).

Gambar 4.3. Kedelai sehat (A) ; Kedelai terserang S.rolfsii (B, C)

4.4  Pengaruh penggunaan mikoriza dan pengurangan dosis pupuk

terhadap produksi kedelai

Penentuan produksi kedelai diperoleh dari perhitungan produksi kedelai
varietas Burangrang menurut Pusat Penelitian dan Pengembangan Tanaman
Pangan (PUSLITTAN) tahun 2011. Perhitungan juga dilakukan dengan
mengkonversi luasan lahan penelitian dibandingan dengan satuan hektar. Menurut
PUSLITTAN (2014) rataan hasil kedelai varietas burangrang dalam 1 hektar
lahan sebesar 1,6 — 2,5 ton/hektar sedangkan luas lahan penelitian adalah 171,6
m?. Produksi kedelai dalam satuan plot diperoleh dari pengalian rataan hasil
kedelai varietas burangrang dengan presentase serangan S. Rolfsii. Tahap
selanjutnya adalah dikonversikan pada luasan lahan percobaan. Hasil perhitungan
dapat dilihat pada lampiran 9. Produksi kedelai pada masing-masing perlakuan

disajikan dalam Tabel 4.5.
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Tabel 4.5 Produksi kedelai akibat perlakuan penggunaan mikoriza dan
pengurangan pupuk

Perlakuan Produksi kedelai (Kg/Plot)

Mikoriza + tanpa inang perantara + dosis 25,86

normal

Mikoriza + inang perantara + dosis normal 33,40

Mikoriza + inang perantara + dosis 75% 32,86

Mikoriza + inang perantara + dosis 50% 32,32

Mikoriza + inang perantara + dosis 25% 31,24

Tanpa inokulasi mikoriza + inang perantara + 30,97

dosis normal

Pada lahan penelitian terdapat 24 plot yang ditanam kedelai dengan jarak
tanam 20 x 20 cm, luas lahan penelitian 171,6 m% Berdasarkan hasil perhitungan
yang telah dilakukan diketahui bahwa penggunaan mikoriza tanpa tanaman inang
walaupun diberi pupuk dosis normal (PO) memiliki produksi kedelai yang
terendah, hal ini dikarenakan intensitas serangan S. Rolfsii yang terjadi tinggi
sehingga juga menimbulkan kematian kedelai tertinggi. Pada perlakuan yang
ditanami inang perantara padi gogo, pengurangan dosis pupuk 25 % (P2) dan 50
% (P3) memiliki kisaran hasil yang berdekatan dengan penggunaan pupuk 100%
(P1). Hal ini menunjukkan bahwa mikoriza mampu mengurangi penggunaan dosis
pupuk hingga 50% dengan tetap menghasilkan produktivitas kedelai yang tinggi
yaitu sebesar 32,32 kg.

Pengurangan dosis pupuk hingga 75 % (P4) memiliki produksi yang
rendah jika dibandingkan dengan taraf pengurangan dosis pupuk yang lain namun
masih berada di kisaran yang sama yaitu 30 kg. Perlakuan tanpa inokulasi
mikoriza (P5) memiliki Kisaran produksi yang sama dengan pengurangan dosis
pupuk hingga 75 % (P4). Hal ini menunjukkan bahwa mikoriza mampu
meningkatkan ketersediaan nutrisi bagi kedelai setara dengan pemberian pupuk

hanya 25 % untuk produksi yang sama yaitu pada kisaran 30 kg/plot.
4.5  Pembahasan umum

Mikoriza yang ditemukan di lahan adalah spesies Glomus spp. Mikoriza
jenis ini membentuk vesikel dan arbuskular di dalam korteks tanaman (Howeler,
1984). Vesikel merupakan ujung hifa berbentuk bulat yang berfungsi sebagai

organ penyimpanan dan arbuskular adalah hifa yang struktur dan fungsinya sama
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dengan haustoria dan terletak di dalam sel tanaman. Adanya spora Glomus spp.
yang mendominasi penemuan jenis mikoriza pada lahan kedelai ini diduga karena
spesies Glomus spp. cukup mampu untuk tumbuh dan beradaptasi pada kisaran
lingkungan yang lebih luas dibandingkan dengan genus lainnya terutama di lahan
pertanian. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Sastrahidayat (1995) bahwa
marga Glomus sp. adalah marga yang mendominasi di lahan pertanian dan
mempunyai ketahanan yang lebih tinggi terhadap tekanan lingkungan dibanding
genus lainnya.

Perkembangan kolonisasi mikoriza dipengaruhi oleh beberapa faktor
lingkungan seperti: pH, suhu, kandungan Fe dan Al bebas dan populasi mikoriza
tanah. Glomus spp. berkembang dengan baik pada pH 5,5 sampai 6,5. Kandungan
air tanah yang sedikit lebih memacu pembentukan spora daripada yang berlebihan
dan tanah yang memiliki sistem aerasi yang baik lebih memacu spora mikoriza
daripada tanah yang beraerasi jelek. Temperatur tanah yang tinggi biasanya sesuai
untuk terjadinya infeksi dan pembentukan spora sedangkan pada tanah dengan
temperatur rendah sesuai dengan pembentukan arbuskular (Ferguson dan
Woodhead, 1982 dalam Sastrahidayat, 2006).

Mikoriza berkembang paling baik pada lahan yang ditanam tanaman inang
padi gogo dengan jumlah spora mikoriza yang berbeda signifikan dibandingkan
dengan perlakuan tanpa penanaman inang padi gogo. Peningkatan populasi
mikoriza mencapai 279 % yang berarti populasi mikoriza dengan perlakuan inang
padi gogo memiliki populasi tiga kali lipat lebih banyak jika dibandingkan dengan
tanpa inang padi gogo. Pembentukan dan perkembangan mikoriza dipengaruhi
oleh faktor hayati dan non-hayati. Faktor hayati yang berpengaruh diantaranya
ialah jenis mikoriza, tanaman inang (Smith dan Read 2008), dan jasad renik yang
bersimbiosis dengan mikoriza dan tanaman (Bhowmik dan Singh 2004; Hameeda
et al., 2007). Faktor nir-hayati yang berperan diantaranya ialah kadar air
(Karasawa et al., 1999; Lovato dan Gianinazzi 1996), suhu dan intensitas cahaya
(Nagahashi et al., 2000; Gamage et al., 2004).

Penggunaan teknik inang perantara atau tanaman perangkap untuk
memproduksi inokulan masa dari mikoriza telah banyak digunakan oleh peneliti

dan pengusaha pupuk hayati. Menurut Sastrahidayat (2010), penggunaan teknik
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tanaman perangkap didalamnya dilakukan dengan menumbuhkan AM (mikoriza)
pada akar tanaman yang sesuai (rumput bahia, rumput sudan, sorghum, bawang-
bawangan) di bawah kondisi semi steril. Penelitian perbanyakan mikoriza
dilakukan dalam beberapa tahap yaitu dari inokulan tanah alami yang diperbanyak
dengan tanaman jagung dalam kondisi semi steril selama 1 bulan kemudian

inokulan tanah hasil pebanyakan jagung dikembalikan ke dalam lahan penelitian.

Padi gogo dipilih sebagai inang perantara karena memiliki perakaran
serabut yang luas dan memiliki respon positif terhadap infeksi mikoriza. Hal ini
sejalan dengan 1Jdo et al., (2011), tanaman tersebut sering digunakan karena
memiliki beberapa kelebihan, misalnya berumur pendek, memiliki system
perakaran yang luas, dapat dikolonisasi sampai batas yang tinggi oleh berbagai
jenis mikoriza, dan toleran terhadap kadar fosfor (P) rendah. Kelebihan dari
metode perbanyakan dengan menggunakan inang adalah jenis mikoriza telah
adaptif karena merupakan mikoriza alami yang berasal lahan tersebut, selain itu
tanaman inang padi gogo yang ditanam selama 1 bulan sebelum dilakukannya
penanaman tanaman budidaya utama (kedelai) akan memberikan kondisi daerah
perakaran (rhizosfer) yang kaya mikoriza dan efek positif dari aktivitas mikoriza.
Hal ini sejalan dengan pendapat Sastrahidayat (2010) bahwa kemampuan spora
beradaptasi dengan lingkungan sangat menentukan efektivitas inokulasi pada
tanaman inang. Jumlah populasi mikoriza juga dipengaruhi oleh lamanya proses
pembiakan di tanaman inang, semakin lama mikoriza berada dalam suatu

perakaran maka akan semakin banyak pula populasi mikoriza tersebut.

Jumlah mikoriza berpengaruh terhadap intensitas serangan S.rolfsii. Hasil
penelitian menujukkan adanya korelasi yang erat di antara keduanya. Keberadaan
mikoriza membentuk kondisi yang dapat menekan perkembangan patogen
S.rolfsii di dalam tanah. Hubungan antara jumlah populasi mikoriza dengan
intensitas serangan penyakit yang disebabkan S.rolfsii ditampilkan dalam Gambar
4.4 sebagai berikut :
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Gambar 4.4 Hubungan mikoriza dengan intensitas serangan S.rolfsii

Berdasarkan gambar di atas menunjukkan bahwa koefisien korelasi
antara jumlah spora mikoriza dengan intensitas serangan S.rolfsii adalah -0,04.
Korelasi tersebut menunjukkan korelasi negatif yang artinya adalah semakin
meningkat populasi mikoriza dalam tanah perlakuan, maka intensitas serangan
S.rolfsii semakin rendah. Mekanisme peningkatan ketahanan tumbuhan yang
mengandung mikoriza terhadap infeksi patogen dan parasit akar pada dasarnya
terdiri dari penghalang mekanis berupa mantel jamur yang menghambat penetrasi
patogen; kemampuan beberapa jamur mikoriza untuk memproduksi antibiotik dan
fungustatik; merangsang tanaman inang untuk membentuk senyawa-senyawa
inhibitor; dan meningkatnya persaingan kebutuhan hidup di rhizosfer oleh adanya
mikoriza (Chakravarty dan Chatapaul, 1998).

Mikoriza memiliki peran sebagai biocontrol bagi tanaman dan
meningkatkan ketahanan terhadap kekeringan, dan sebaliknya mikoriza tidak
menyebabkan penyakit pada tanaman. Selain itu, akar tanaman yang bermikoriza
akan tumbuh lebih cepat dan menghasilkan bobot panen yang lebih banyak
daripada tidak bermikoriza serta lebih tahan terhadap serangan penyakit tertentu
(Muhibuddin, 2006). Intensitas serangan S.rolfsii pada kedelai varietas
Burangrang mengalami penurunan secara tidak langsung dapat diakibatkan oleh
keragaman genetik mikroorganisme di dalam tanah. Mikoriza mampu
meningkatkan aktivitas organisme lainnya yang dapat menguntungkan kedelai.

Menurut Mazzolla (2002), penekanan terhadap patogen tanah dapat terjadi
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melalui aktivitas mikroba yang berada di dalam tanah. Perebutan nutrisi menjadi
salah satu faktor yang dapat menekan perkembangan patogen dan mampu
meningkatkan terjadinya persaingan nutrisi. Persaingan mikoriza dalam
pengambilan nutrisi tanah dengan mikroorganisme lain tidak menganggu
ketersediaan nutrisi untuk pertumbuhan kedelai karena mikoriza mampu
membantu menyerap unsur hara yang dibutuhkan oleh kedelai, terutama unsur P.
Hal ini sejalan dengan Pujianto (2001), yang menyatakan bahwa asosiasi
simbiotik antara mikoriza dengan akar tanaman inang akan menyebabkan
terbentuknya luas serapan yang lebih besar dan lebih mampu memasuki ruang
pori yang lebih kecil sehingga meningkatkan kemampuan tanaman dalam

menyerap unsur hara yang relatif tidak tersedia.

Patogen S.rolfsii menyerang kedelai pada fase awal vegetatif sampai
tanaman berumur 27 hari. Serangan yang tinggi mulai terjadi pada 9 hari dan
mencapai puncak serangan tertinggi pada 21 hari. Hal ini sependapat dengan
Henis et al., (1983) yang menyatkan bahwa penyakit busuk batang kedelai yang
disebabkan oleh S. rolfsii ini adalah penyakit pembibitan atau tanaman muda.
Walaupun pada kondisi tertentu dan lingkungan yang memungkinkan patogen ini
dapat menimbulkan kerusakan pada tanaman dewasa, pada bagian daun, bahkan
polong kedelai (Takaya & Sudjono, 1987 dalam Pontjoweni et al., 1997). Rerata
intensitas serangan S.rolfsii dalam kondisi endemik di lahan penelitian disajikan

pada Gambar 4.5.
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Gambar 4.5 Rerata intensitas serangan S.rolfsii dalam kondisi endemik

Keterangan : PO = mikoriza + tanpa inang perantara + dosis pupuk normal, P1= mikoriza + inang
perantara + dosis pupuk normal, P2 = mikoriza + inang perantara + dosis pupuk
75%, P3 = mikoriza + inang perantara + dosis pupuk 50%, P4 = mikoriza + inang
perantara + dosis pupuk 25%, P5 = tanpa inokulasi mikoriza + inang perantara +
dosis normal.

Semakin meningkatnya umur tanaman maka tanaman lebih tahan
terhadap serangan patogen dan intensitas serangan menjadi konstan. Kedelai
mengalami serangan intensitas konstan pada 27 hari sehingga menyebabkan laju
kematian kedelai berhenti dan jumlah kedelai hidup konstan. Perlakuan tanaman
inang perantara padi gogo berpengaruh signifikan terhadap penekanan serangan
S.rolfsii. PO memiliki intensitas serangan yang tertinggi sedangkan intensitas
serangan terendah terjadi pada P1. Penanaman inang perantara padi gogo selama 1
bulan mampu menyediakan kondisi perakaran (rhizospere) kaya akan mikoriza
dan aktivitas mikroorganisme tanah yang dapat menekan perkembangan patogen
tanah seperti yang telah dijelaskan di atas. Perlakuan pemberian beberapa dosis

pupuk juga berpengaruh terhadap penekanan serangan patogen S.rolfsii.

Pada 24 hari P1, P2 dan P3 secara statistik tidak berbeda nyata walaupun
berbeda di rerata sedangkan P1 menunjukkan perbedaan signifikan terhadap P4.

Pada dosis pupuk normal (P1l) terjadi intensitas serangan sebesar 3,13 %
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sedangkan pada dosis pupuk 25 % (P4) sebesar 9,38 %. Hal ini menunjukkan
bahwa pemberian pupuk dosis normal secara tidak langsung mampu menekan

serangan patogen S.rolfsii.

Pemberian dosis pupuk yang tinggi dapat merangsang perkembangan
mikoriza, koloni mikoriza yang beradar di sekeliling akar kedelai meningkat
dengan seiring peningkatan dosis pupuk N P K. Pemberian pupuk N dan K di
duga berpengaruh terhadap koloni spora dan ada kecenderungan mampu
beradaptasi pada perakaran tanaman, hal ini ditunjukkan dengan banyaknya
koloni perakaran yang dihasilkan oleh tanaman bermikoriza, sehingga
memungkinkan penyebaran spora yang meningkat. Sesuai dengan pendapat
Furlan dan Cardou (1988), menyatakan pemupukan dengan pupuk N berfungsi
merangsang kolonisasi perakaran tanaman, sedangkan pemupukan dengan K

berfungsi merangsang produksi spora.

Pada hasil perhitungan produksi kedelai pada masing-masing perlakuan,
diketahui bahwa mikoriza mampu mengurangi pemberian dosis pupuk sebesar 50
% dengan produksi yang sama efektif dibandingkan dengan pemberian pupuk
dosis normal (P1). Selain itu, mikoriza mampu meningkatkan ketersediaan nutrisi
bagi kedelai setara dengan pemberian dosis pupuk 25 % (P4) dibandingkan
dengan produksi perlakuan tanpa aplikasi mikoriza (P5). Hasil kedua perlakuan
tersebut ada pada kisaran 30 kg/plot, bahkan hingga pengurangan pupuk mencapai
75% (P4) kisaran produksi kedelai masih pada kisaran 30 kg/plot. Hal ini
dimungkinkan karena mikoriza mampu menekan penggunaan pupuk yang efektif.
Mikoriza sangat berguna untuk meningkatkan serapan beberapa unsur hara,
khususnya unsur fosfat (P). Mikoriza dapat meningkatkan kemampuan tanaman
untuk menyerap hara mineral dalam tanah dan menyediakan unsur-unsur hara N,
Ca dan P bagi tanaman inang (Muhibuddin, 2007). Berdasarkan data perbanyakan
mikoriza P1 memiliki populasi mikoriza tertiggi 633 spora sedangkan P5
memiliki populasi mikoriza yang rendah yaitu 411 spora. Pada P5 tidak dilakukan
inokulasi mikoriza hasil perbanyakan sehingga populasi mikoriza di dalam plot
percobaan adalah mikoriza persisten dalam lahan. Menurut Baon (1988),

konsentrasi inokulan jamur mikoriza dalam tanah juga menentukan besarnya
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infeksi akar. Tabel 4.6 menunjukkan hasil uji kimia sampel kedelai dari P1 dan P5

terhadap kemampuan serapan unsur Nitrogen, Phospor dan Kalium.

Tabel 4.6 Hasil analisis kimia serapan N P K pada kedelai

P K
Perlakuan N. Total HNO; + HCLO,
................ 0.
Mikoriza + inang perantara + dosis pupuk normal 1.37 0.16 0.88
'[I]'g:]nﬁglllnokula3| mikoriza + inang perantara + dosis 097 012 064

Berdasarkan hasil analisis kimia pada tanaman kedelai sampel di lahan
menunjukkan bahwa kedelai yang diinokulasi mikoriza memiliki serapan N P K
yang lebih tinggi dibandingkan kedelai yang tidak diinokulasikan mikoriza. Bolan
(1991), melaporkan bahwa kecepatan masuknya hara P ke dalam hifa mikoriza
dapat mencapai enam kali lebih cepat pada akar tanaman yang terinfeksi mikoriza
dibandingkan dengan yang tidak terinfeksi. Hal ini terjadi karena jaringan hifa
eksternal mikoriza mampu memperluas bidang serapan. Hasil penelitian serapan
hara lainnya dilaporkan oleh Musfal (2008), yaitu mikoriza dapat meningkatkan

serapan nitrogen (N) dan kalium (K).



V. KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

1. Inang perantara padi gogo efektif meningkatkan jumlah mikoriza sebesar
279 % dibandingkan tanpa inang padi gogo.

2. Penggunaan mikoriza menekan intensitas serangan S.rolfsii hingga 69,19
%.

3. Dosis pupuk 50 9% dari anjuran dengan penggunaan mikoriza
menghasilkan produksi kedelai yang sama dengan pemberian dosis pupuk

normal.

5.2 Saran
Dari hasil penelitian ini diperlukan penelitian lanjutan mengenai hubungan
perlakuan inang perantara dan pengurangan dosis pupuk terhadap pertumbuhan

(tinggi tanaman dan jumlah daun) dan produktivitas kedelai (hasil panen).
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Gambar 1.1 Denah lahan percobaan



Keterangan :

PO :
P1:
R
B3
P4
P5:

Mikoriza + Tanpa Inang Perantara + Pupuk Dosis Normal
Mikoriza + Inang Perantara + Pupuk Dosis Normal
Mikoriza + Inang Perantara + Pupuk Dosis 75%
Mikoriza + Inang Perantara + Pupuk Dosis 50%
Mikoriza + Tanpa Inang Perantara + Pupuk Dosis 25%

Tanpa Inokulasi Mikoriza + Inang Perantara + Pupuk Dosis Normal

— Jarak tanam kedelai = 20 x 20 cm

— Jarak antar petak 40 cm

— Jarak antar blok atau ulangan 1 m

— Total luas lahan = 171,6 m?

40
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Gambar 1.2 Perhitungan lubang tanam pada lahan penelitian

Keterangan :
— Jumlah lubang tanam dalam 1 petak percobaan : 32 tanaman

— Jumlah seluruh lubang tanam pada lahan percobaan : 32 lubang tanam x 24
petak : 768 lubang tanam

— @ : Tanaman kedelai
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Gambar 1.3 Titik diagonal pengambilan sampel tanah pada lahan pra-olah

Keterangan :

1:

Titik Sampel 1

2 : Titik Sampel 2
3 : Titik Sampel 3
4

5: Titik Sampel 5

Titik Sampel 4

42
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2 Sterilisasi tanah untuk media
perbanyakan

Az

\ : .
PN i ——e

5 Pehanamn jagung padé tanah 6. Pembiakan selama 1 bulan
inokulan mikoriza dan tanah steril

- S LLE ‘ L,

7. Pengeringan tanah mikoriza 8. Inokulan tanah mikoriza

Gambar 1.4 Perbanyakan mikoriza di rumah kaca
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3. Tanah disaring dengan saringan 4 4. Hasil penyaringan di sa_lringan ke-3
tingkat di bawah air kran yang mengalir dan ke-4 diberi larutan gula 60%
sebanyak 5 ml dan di sentrifuse

5. Hasil sentrifuse dibilas dengan air 6. Pengamatan dengan mikroskop
mengalir di saringan ke-4

Gambar 1.5 Proses perhitungan jumlah mikoriza
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2. Akar direbus dengan KOH hingga
mendidih

(4

3. Akar direndam di dalam larutan alkalin 4.Potongan akar direbus dalam
H,0, selama kurang lebih 10 menit. Akar 0,01% Lactophenol Tryphan Blue
diangkat dan dicelupkan kembali dengan (LTB) dalam 0,01%

HCL 0,1% selama 10 menit

5. Akar diletakkan di preparat dan ditekan 6. Pengamatan dengan mikroskop
dengan kaca penutup

Gambar 1.6 Proses pewarnaan akar
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1. Spora diambil dari hasil penyaringan 2. Tetesi preparat dengan Gliserol
teknis

®

m >

%o

3. Spora diambil dengan pipet 1 cc dan 4. diamati di dengan mikroskop
diletakkan di preparat

Gambar 1.7 Proses identifikasi spora mikoriza
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HASIL ANALISIS CONTOH TANAMAN KEDELAI
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- —
No.Lab Kode N.total HNDS + FICIOa
TNM D3 P1 1.37 016 0.88
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Laboratorium, Analsa lengkep dan khisus unfuk kepantingan Mahasiswa, Dosen dan Masyarskat FILAB, KIMLA TANAH | Anslisa Kimia
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Gambar 1.8 Hasil analisis kimia serapan unsur N P K pada kedelai
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Tabel 2.1 Perhitungan dosis pupuk
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Dosis Pupuk
Kode Keterangan Jre SP36 KCL
PO Mikoriza + Tanpa Inang Perantara 10 gram 20gram 20 gram
+ Dosis Normal
p1 Mikoriza + Inang Perantara + Dosis 10 gram 20gram 20 gram
Normal
Mikoriza + Inang Perantara + Dosis  7,5gram 15 gram 15 gram
P 75%
Mikoriza + Inang Perantara + Dosis 5 gram 10 gram 10 gram
PR 50%
Mikoriza + Inang Perantara + Dosis 2,5 gram 5 gram 5 gram
P& 5%
p5 Tanpa Inokulasi Mikoriza + Inang 10 gram 20gram 20 gram

Perantara + Dosis Normal

A. Dosis pupuk 100%

_ Luas Plot
Urea (N) = y

i x50kg

~ 10.000

=10 gram

x Rekomendasi Pupuk

Luas Plot

SP36 (P) = o000~ Rekomendasi Pupuk

x 100 kg
10.000
=20 gram

Luas Plot

KCL (K) = 10.000

_ 2
= o000 X 100 kg

=20 gram

x Rekomendasi Pupuk

A. Dosis pupuk 75%

Urea (N) = % x 10 gram = 7,5 gram
SP36 (P) = — x 20 gram = 15 gram
KCL (K) = 17750 x 20 gram = 15 gram
A. Dosis pupuk 50%

Urea (N) = % x 10 gram =5 gram

SP36 (P) = % x 20 gram = 10 gram



KCL (K) = % x 20 gram = 10 gram
A. Dosis pupuk 25%

Urea (N) = % x 10 gram = 2,5 gram
SP36 (P) = 1% x 20 gram =5 gram

KCL (K) = fTso x 20 gram =5 gram

Tabel 2.2 Perhitungan produksi kedelai varietas Burangrang

Kode Keterangan Produksi Kedelai
(Kg/Plot)
PO Mikoriza + Tanpa Inang Perantara + Dosis 25,86
Normal
P1 Mikoriza + Inang Perantara + Dosis Normal 33,40
P2 Mikoriza + Inang Perantara + Dosis 75% 32,86
P3 Mikoriza + Inang Perantara + Dosis 50% 32,32
P4 Mikoriza + Inang Perantara + Dosis 25% 31,24
P5 Tanpa Inokulasi mikoriza + Inang Perantara + 30,97

Dosis 100%

A. Perbandingan luasan lahan
10.000 m* 171 m°
58 : 1
B. Produksi kedelai varietas burangrang = 2000 kg/ha
Presentase serangan Sclerotium rolfsii pada masing-masing plot
e PO 125,00 %
o P1 :3,13%
o P2 14,69 %
o P3 16,25 %
o P4 9,38 %
e P5 110,16 %
D. Perhitungan produksi masing-masing plot
e PO
2000 x 25,00 % = 500 kg
2000 - 500 = 1500
1500/ 58 = 25,86 kg



P1
2000 X 3,13 % = 62,6 kg
2000 - 62,6 = 1937,4
1937,4 /58 = 33,40 kg
P2

2000 x 4,69 % = 93,8 kg
2000 - 93,8 = 1906,2
1906,2 / 58 = 32,86 kg
P3

2000 X 6,25 % = 125 kg
2000 — 125 = 1875

1875/ 58 = 32,32 kg

P4

2000 x 9,38 % = 187,6 kg
2000 - 187,6 = 1812,4
1812,4 /58 = 31,24 kg
P5

2000 x 10,16 % = 203,2 kg

2000 - 203,2=1796,8
1796,8 / 58 = 30,97 kg

50



Tabel 2.3 Tabel anova jumlah spora mikoriza
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F tabel
Pengamatan SK db JK KT F Hitung
5% | 1%
Perlakuan 660023,87 | 132004,77 | 370,39 | ** 2,71 | 4,10
Jsum'ah Ulangan | 4 128620 | 321,55 090 | tn 2,87 | 443
ora
,\,F,)ikoriza Galat 20 7127,80 356,39
Total 29 668437,87
Keterangan : Tidak nyata (tn); nyata (*); dan sangat nyata (**)
Tabel 2.4 Anova Intensitas Serangan S.rolfsii
F tabel
Pengamatan SK db JK KT F Hitung
1%
Perlakuan 23648 | 4730] 295 |" |290| 456
Galat 15 | 24053 16,04
Total 23 | 546,64
Perlakuan 99510 111021 705 1™ 1290 | 456
usr | Ulangan 105,93 3531 | 224 [tn 329 | 542
Galat 15 | 236,07 15,74
Total 23 | 897,10
Perlakuan 99487 | 1989712512 1™ 1200| 456
lspsr | Ulangan 71,61 2387 | 301 tn 320 | 542
Galat 15| 118,83 7,92
Total 23| 118531
Perlakuan 1136,60 227,32 | 26,59 | ** 2,90 4,56
lansT | Ulangan LT8R | 492717 5769 == 11329 | 542
Galat 15| 128,25 8,55
Total 23 | 1412,66
Perlakuan 935,91 187,18 | 23,00 | ** 2,90 4,56
o1 nsr  |Ulangan 14657 | 4886 6001™ 1320 542
Galat 15| 122,05 8,14
Total 23 | 120453
Perlakuan 1076,32 | 21526 | 20,72 | *x | 200 | 456
oa sy | Ulangan 16408 | 5469 527 |* |329| 542
Galat 15| 15581 10,39
Total 23 | 1396,21
Perlakuan 1258,77 251,75 18,16 ** 2,90 4,56
27 4ST Ulangan 121,72 40,57 2,93 tn 3’29 5]42
Galat 15| 207,91 13,86
Total 23 | 1588,40
30HST | perlakuan 5| 125877 | 25175 | 1816 [*x [59q| 456




121,72

40,57

2,93

52

Ulangan tn 329 | 542

AR 15| 207,91 13,86

Total 23 | 1588,40

Perlakuan 125877 | 251,75 [ 1816 [4x | 290 | 456
sapsr | Ulangan 121,72 | 4057 | 293 |y | 320| 542

b 15| 207,91 13,86

Total 23 | 1588,40

Keterangan : Tidak nyata (tn); nyata (*); dan sangat nyata (**)
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Lampiran 3.

Deskripsi Varietas Kedelai

Nama varietas : Burangrang

Dilepas tahun 1999

Nomor galur : C1-1-2/KRP-3

Asal : Segregat silangan alam, diambil dari tanaman petani di
Jember

Seleksi : Seleksi lini murni, tiga generasi asal segregat alamiah

Daya hasil 1,6 — 2,5 ton/ha

Warna hipokaotil :Ungu

Warna bulu : coklat kekuningan

Warna bunga > ungu

Warna kulit biji - kuning

Warna hilum - terang

Bentuk daun : oblong, ujung runcing

Tipe tumbuh : determinit

Umur berbunga : 35 hari

Umur polong matang : 80 — 82 hari

Tinggi tanaman :60-70cm

Percabangan : 1 -2 cabang

Bobot 100 biji : 17 gram

Ukuran biji : besar

Kandungan Protein  : 39%
Kandungan minyak :20%

Kerebahan : tidak mudah rebah

Ketahanan penyakit : toleran karat daun

Keterangan : sesuai untuk bahan baku susu kedelai, tempe, dan tahu

Pemulia : Rodiah S., Ono Sutrisno, Gatot Kustiyono, Sumarno dan
Soegito

Benih Penjenis . dipertahankan di BPTP Karangploso, Balitkabi dan

Puslitbang Tanaman Pangan Bogor.

Deskripsi Varietas Padi Gogo

Varietas : Situbagendit
Produksi : Banyuwangi
Tanggal selesai pengujian  : 26 — 12 — 2012
Tanggal akhir berlaku : 16 - 06 — 2013
Kadar air 1 13%

Benih murni 1 99.8%

Benih varietas lain :0.1%

Kotoran benih :0.2%

Daya tumbuh 1 97%



